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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi ya

alam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Hurufarab | Nama Huruf latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
<O Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 2 Zet (dengan titik di bawah)
J Ra R Er
) Zal Z Zet
o Sin S Es




U Syin Sy Es danye

o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
U=l Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta Te (dengan titik di bawah)
L Za Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik (di atas)
¢ Ge

- Ef

S Ki

|

J

2 Arab, seperti vokal ba yang terdiri

Kasrah | '
& Dhammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Vi



Tanda Nama Huruf Latin Nama

Ai adani
Au adanu

S$ Fathah danya

marbutah ada dua:

a. p

yang hidup atau mendap , kasrah dan

erasinya adalah “t”.

b. i

butah”™ yang mati  atau

h ((h’,.

QY 4y, - raudah al-agal

- raudatulagal

iall. - talhan
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4. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tan au tasydid, dalam transliterasi ini

tanda syaddah terse uruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf

Contoh:

dalam tulisan Arab dila

transliterasi ini kata san i an atas kata

j oleh huruf syamsiyah da

iyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Katasandang yang diikuti oleh huruf gomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata y. mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang.

6. Tajwid
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Dari Usman bin Affan ra, R } “Sebaik-baik kalian adalah
larkannya.”




Alhamdulillahirabbil erupakan bentuk rasa syukur
saya kepada Allah SWT
yang tiada henti hingg

tak terhingga udel dan Ibu
Suyatmi terc dengan tulus
serta penuh a, serta yang

senantiasa an sepenuh
hati.

Kary 1 aya, Kedua
Adek kand

seluruh kak r saya yang
tidak bisa s tu persatu yang selalu m gat terbaik,
selalu mem t dan dukungan baik m erial. Tidak
lupa diperse diri saya sendiri, terim ahan sejauh

rhenti berusaha dan berdoa unt
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nternalisasi Nilai-nilai Karakter

karakter reli pendidikan forma bagai upaya
perbaikan a Ik yang saat ini menga oral. Dalam
hal ini MA embentuk program kel yang selain
bertujuan u ngkan-minat_serta. kema didik dalam
bidang me ’an juga bertujuan se olusi untuk
memperbaik rilaku peserta didik. Ke n informasi
dari wawan engan Kepala Sekolah Selo bahwa
adanya prog s tahfidz memberikan da u perubahan

perilaku pes i yang lebih baik.
elakang diatas, maka
gaimana  Internalisasi

Penelitian In
dengan pendekatan p sannya menggunakan
data primer dari MA a didapat dari literatur
seperti buku-buku dan jurnal yang terkait dengan penelitian. Sedangkan teknik
pengumpulan datanya melalui wawancara, pengamatan atau observasi, dan
dokumentasi, serta analisis yang dimulai dari reduksi data, penyajian data hingga
verifikasi atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya program kelas khusus
tahfidz menjadikan perubahan sikap peserta didik kelas agama 2 di MA
Sunniyyah Selo ke arah yang lebih baik. Hal ini didasarkan dengan beberapa
tahapan penanaman nilai karakter religius yang telah digunakan yaitu moral
knowing, moral feeling, dan moral doing. Selain itu adanya beberapa metode
penanaman nilai karakter religius yaitu metode pembiasaan, keteladanan, dan
kisah. Adapun beberapa kegiatan rutin seperti tadarus Al-Qur’an, asmaul husna,
dan berdo'a sebelum dimulainya pembelajaran, sholat dhuha dan dzuhur
berjamaah, dan berdo’a setelah selesai melaksanakan pembelajaran menjadikan
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terbentuknya nilai-nilai karakter religius yaitu iman, syukur, ikhlas, jujur, tawakal,
sabar, mawas diri/muhasabah, tanggung jawab, disiplin, amanah dan beradab.

Islam Nege : hman Wahid pekalong sunan tugas

akhir 1 dul “HASIL INTER LAI-NILAI

MELALUI' PROGRA L-QUR’AN
BAGI GAMA 2 DI MA S ELO KEC.

OBOGAN™.

selalu tercurahkan kepa

afaat dan

terselesaikan dengan baik tanpa bantuan dari berbagai bimbingan, dukungan,

bantuan, motivasi, maupun doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti ingin

mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan

IImu Keguruan.
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3. Bapak Dr. Ahmad Tarifin, M.A., selaku Ketua Program Studi Pendidikan

Agama Islam.

4. Bapak Ahmad Faridh R.F, M. kretaris Program Studi Pendidikan

Agama Islam.
5. Bapak Dr. Slamet Mnbing saya yang selalu

bersedia me dan pikirannya

., Sebagai dosen wa memberikan

erkuliahan saya.

7. Seluruh m Studi Pendidikan yang telah

memberi engalamannya serta me elama masa

kuliah.

bersedia memban
10. Teristimewa untuk ua saya, dan Ibu saya tercinta.
Alhamdulillah kini penulis telah berada ditahap ini, Terima kasih telah
memberikan kasih sayang, perhatian, ketulusan doa, pengorbanan, pengertian,
dukungan serta kesabaran dalam masa perkuliahan saya ini sehingga dapat

menyelesaikan skripsi ini.
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11. Seluruh keluarga saya, Kedua Adek kandung saya, Nenek kakek saya, Bulek,

Om, Bude, Pakde saya, dan seluruh kakak dan adek sepupu saya tak lupa

seluruh keluarga besar saya ya aya sebutkan satu persatu.

12. Untuk orang tua ruh sa dari kecil sampai sekarang,
yang selalu men ama ataupun umum

idak mengurangi

13. yang turut

ntuk selalu

fokus un juan saya ini agar bisa sel

14. Sahabat akultas Tarbiyah dan Prodi PAI

k bisa saya sebutkan sa a kasih atas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

tuk menanamkan.morali i I positif di
apat diperoleh_di ling rang tua),
n masyarakat.

us merupakan salah sat

fondasi ajaran
berbangsa. Ka n antar sesama dan
lingkungan selain hubungan ubudiyah. Pengembangan karakter siswa
sangat terbantu dengan adanya pendidikan karakter di sekolah. Dengan
membiasakan kegiatan keagamaan merupakan salah satu upaya untuk
memajukan pendidikan karakter (Nurbaiti, 2020:55-65).

Nilai karakter religius sebagaimana dijabarkan oleh KEMDIKBUD

(2017), Meliputi beberapa dimensi relasi, yaitu hubungan atau relasi



manusia dengan penciptanya, manusia dengan sesama, dan manusia

dengan alam (lingkungan). Nilaikarakter religius ditampakkan dalam

perilaku mencintai serta me Tuhan dengan baik. Maka dari

moral dan etika.

idz Al-Qur’an_merupak mengingat

Qur’an. Hal ini sangat p

berkepribadian baik da un dalam

menjaga etika
menekankan nilal-nifal ali diabaikan. Banyak
remaja yang merasa jauh dari ajaran agama karena kurangnya pemahaman.
Oleh karena itu penting untuk mengingat bahwa karakter religus dapat
terbentuk melalui pendidikan yang baik, keteladanan, dan lingkungan yang
mendukung (Saningtyas, 2022).

Menghafal Al-Qur'an juga dikenal dengan istilah tahfidz Al-Qur'an.

Allah telah menganugerahkan banyak keutamaan bagi mereka yang



menghafal Al-Qur'an. Keutamaan-keutamaan tersebut antara lain

memberikan manfaat bagi keluarggnya dan mengubah dosa dan perbuatan

keji menjadi sesuatu yang p, & Said, 2013). Dalam rangka

memerangi kerapuhan an karakter religius siswa,
program tahfid b salah satu alternatif
i upaya untuk

logi yang

arena para siswa perca a memiliki

yelesaikan hafalan mer menikmati

n pada akhirnya.menum

m Tahfidz al-Qur’an, sis

untuk mengenali dan. mendukung mepj

siswa. Namun
Siswa saat ini haru ap al-Qur’an sebagai
komponen penting dari karakter mereka sehingga perilaku mereka berakar
pada cita-citanya. Dalam rangka menciptakan insan yang taat dan
berkomitmen kepada Allah SWT,

Salah satu upaya MA Sunniyyah Selo dalam pembentukan karakter

religius siswa dengan membuat kelas-kelas khusus seperti kelas khusus

tahfidz, disini peneliti akan memfokuskan pada internalisasi nilai-nilai



karakter religius melalui program tahfidz Al-Qur'an pada kelas agama 2 di

MA Sunniyyah Selo, karena kelas tersebut merupakan salah satu dari kelas

khusus tahfidz yang difok jswa yang ingin menghafal atau

berada di Kabupatan

unggulan

unyai_banyak program

sekilas.diatas, salah sa gram kelas

ini setiap tahun hanya satu kelas

t terdapat

mempunyai pro waktu 3 tahun atau

selama belajar di unniyyah Selo, akan tetapi siswa tidak diwajibkan
untuk mencapai target tersebut, maka dari itu peneliti ingin menggali
bagaimana  karakter religius siswa  kelas tersebut, karena sebagai
penghafal al-qur'an kita harus memiliki akhlak yang sesuai dengan apa
yang telah di ajarkan dalam al-qur’an.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul “HASIL INTERNALISASI




NILAI-NILATI KARAKTER RELIGIUS MELALUI PROGRAM

TAHFIDZ AL-QUR'AN BAGI SISWA KELAS AGAMA 2 DI MA

SUNNIYYAH SELO KEC. RJO KAB. GROBOGAN.”

1.2 IDENTIFIKASI MAS

merumuskan

rikut:

ilai karakter religius tahfidz al-

elas agama 2 diMA Sun

lisasi nilai-nilai karakte

MA Sunniyyah Selo

1. Fokus penelitian akan membahas tentang proses Internalisasi nilai-nilai
karakter religius melalui program tahfidz al-qur’an bagi siswa agama 2
di MA Sunniyyah Selo

2. Pembahasan akan difokuskan tentang bagaimana hasil dari

internalisasi nilai-nilai karakter religius melalui program tahfidz al

qur'an di MA Sunniyyah Selo

1.4 RUMUSAN MASALAH



1. Bagaimana internalisasi nilai-nilai karakter religius siswa melalui program

tahfidz al-Qur’an bagi siswa kelag agama 2 di MA Sunniyyah Selo?

2. Bagaimana Hasil dari [ ilai-nilai karakter religius siswa

a kelas agama 2 di MA

1 atas, maka
tujuan i tu:
ikan bagaimana internali i rakter siswa

hfidz al-Qur’an bagi si

Peneliti ilakukan ini dapat

bermanfaat, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menambah pengetahuan
dan pemahaman, khususnya untuk membantu guru dalam
meningkatkan dan melakukan penanaman nilai-nilai karakter religius
pada peserta didik.

2. Manfaat Praktis



Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan

saran kepada orang tua dan siswa MA Sunniyyah Selo mengenai cara

menerapkan nilai-nilai igius melalui program tahfidz al-

qur’an, baik did

an sekolah

bermasyarakat.
2)

n ini diharapkan dapat gai bahan

dan evaluasi penerapan

diharapkan dapat
memperluas pemahaman mengenai internalisasi nilai-nilai karakter
religius melalui program tahfidz al-qur'an untuk meningkatkan

karakter religius peserta didik.
4) Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi

peneliti lain dalam mengembangkan nilai-nilai karakter religius



melalui program tahfidz al-qur'an dimanapun.

~\vfr



2.1 Deskripsi

internal atau

meletakkan

ik, dan akhiran si-dalal a Indonesia

an suatu proses. Sedang alam KBBI
sar Bahasa Indonesia penugasan,

lan melalui

nilai yang perlihatkan dalam perilaku dan sikap. Pada esensinya

internalisasi merupakan sebuah proses menanamkan sesuatu kedalam
diri seseorang yang hasilnya akan membentuk pola pikir seseorang
dalam memaknai pengalaman yang sebenarnya (Hamid, 2016:197).
Internalisasi juga dapat didefiniskan sebagai suatu proses
penanaman sikap, perilaku, dan pola pikir kedalam diri tiap individu

dengan melalui bimbingan, pembianaan dan lain sebagaimnya agar
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memahami secara mendetail suatu nilai religi dengan ukuran yang

diharapkan (Sobri, 2021:231

Berdasarkan dapat disimpulkan bahwa
internalisasi mer naman prilaku kedalam diri

n atau pembinaan,

suai dengan apa yang

bahwa nilai

enurut Sidi Gazalba
Nilai ideal,
ukan hanya

pengalaman

penelitian rbedaan nilai antara
garam dan e

Fraenkel mendefinisikan nilai sebagai suatu pemikiran atau ide
mengenai apa yang diakui penting bagi individu dalam menjalani
kehidupannya. Sebagaimana menurut Alport yang dikutip oleh
Mulyana, berpendapat bahwa nilai merupakan kepercayaan yang

menjadikan individu bertingkah laku atas dasar keinginannya untuk

melakukan suatu perbuatan. Menurut Kuperman nilai yaitu acuan




11

normatif yang sangat berpengaruh bagi seseorang dalam menentukan

pilihannya. Menurut Hans Jgnas, mengemukakan nilai yaitu sesuatu

yang dengan kata "ya"

an (Sulthon

Internalisasi_nilai yang

i yang akan ditanamk dalam hati

pan pemahaman, pener

jib dilalui. Tiga tahapan

Krathwhol dan telah

edijarto. Diantara

ata yan Umpul, dalam tahap ini
yaitu pengenalan dan pemahaman, adalah mengupayakan peserta
didik memiliki daya tarik untuk mengetahui sekaligus menghargai
betapa pentingnya nilai-nilai akhlaqul karimah teruntuk dirinya
sendiri terwujud dalam pembelajaran atau perjumpaan tatap muka
dikelas.

2. Tahap Penerimaan
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Diterimanya sebuah nilai, dibutuhkan strategi belajar yang

termasuk kedalam proses sosial, yaitu strategi yang memiliki

kemungkinan besar merasakan diri dalam korelasinya
dengan ling es yang memberi ruang bagi

ni atau dipelajari.

idik mulai
tau menyalurkan nilai sistem nilai
ainya.. Tahapan ini adal
jadi berhasil tidaknya ini arkan pada
genalan, pemahaman s
:61-63)

itu, pendapat lain dari

gsasi nilai dapat di

internali Ifaryang

dengan memberi nasihat, pelajaran, pembiasaan atau budaya
akhlak yang baik, pemberian hadiah atau reward dan punishment,

serta keteladanan (Djamaluddin, dkk, 2020:322).

2.2.2 Pendidikan Karakter Religius
a. Definisi Karakter Religius

Pendidikan karakter adalah suatu sistem berupa penanaman
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nilai karakter terhadap peserta didik yang meliputi kemauan atau

kesadaran, dan tindakandalam mengimplementasikan nilai, budi

pekerti, karakter, e dalam diri peserta didik, yang
dian peserta didik dalam
i,_orang lain, maupun

(Putra, 2019).

erkontribusi pendidikan

ermasuk agama, hubu al, motivasi

ungan, terutama di dala kolah.

ter juga diartikan sebag tabiat yang
satuindividu dengan ya (Isnaini,
dapun berdasarkan The dictinary of

Wynne mengungkapkan bahwa karakter berawal dari

Bahasa Yunani yang artinya "to mark"™ (menandai) dan
memusatkan pada bagaimana mengaplikasikan nilai-nilai yang
baik dalam tingkah laku nyata pada kehidupan sehari-harinya. Oleh
karenanya, seorang individu yang memiliki perilaku suka

berbohong, kejam, curang, serta rakus dianggap sebagai orang
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dengan Kkarakter jelek, sedangkan seseorang yang memiliki

perilaku baik, suka menglong, dan jujur dianggap sebagai orang

diajarkan di
ikan. Karakter yang hubungan
ngan Allah SWT dian

capan, gagasan, dan rang yang

h agama.

a didik harus memiliki

kepada
memahami dan menghafal Al-Qur'an.
b. Macam-macam nilai karakter religius

Sebagaimana dikutip Mudzakir, nilai karakter religius ada

delapan. Diantaranya yaitu: Pertama, karakter religius ikhlas

dalam mencari ilmu. Kedua, karakter jujur yaitu bersikap wara'

maksudnya menjauhi hal-hal yang syubhat atau masih samar.
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Ketiga, karakter disiplin dan tanggung jawab dalam menuntut

ilmu. Keempat, karakter santun merupakan ketepatan dalam

memilih seorang milih teman. Kelima, karakter
hormat yaitu i am, karakter musyawarah

satu sama lain.

kan nilai-nilai i erdasarkan

1)

akan tetapi ada juga ya an sebagai

Jadi, iman yaitu pe

an ucapan, serta

dap Allah artinya

menjalani jJauhi a larangannya.

Jadi, iman dan takwa diartikan sebagai kesatuan
kepercayaan yang memiliki ikatan erat menjadi pengakuan serta
tindakan.

2) Syukur
Syukur artinya merasa cukup dengan apa dianugerahi oleh

Allah. Syukur kepada Allah dapat diawali dengan menanamkan
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kedalam lubuk hati mengenai besarnya nikmat dan anugerah yang

wakalah yang berarti
terhadap irodahnya

hihab tawakal

berasal dari . kata artinya
dari yang bukan ranahn lam ajaran
artinyamenjalani  ses ta hanya

na Allah yang sesuai de

atau sabar memp

seseorang Y. hidup yang dihadapi
melainkan kepada Allah swt.
6) Mawas diri/muhasabah
Muhasabah dalam bahasa Arab yaitu intropeksi diri.
Muhasabah adalah proses intropeksi atau menilai terhadap dirinya
sendiri mengenai kebagusan dan keburukan yang dilakukannya.

Muhasabah dilakukan untuk membenahi perilaku agar lebih baik



17

lagi dari sebelumnya.

7) Disiplin

Disiplin me satu perilaku yang berkorelasi
langsung d i g ditampakkan dengan

| waktu dalam setiap

8)
ikir Kritis.

mengenai

lem dengan cara-cara p penalaran

kal/logis.

10) Amanah

Amanah menurut bahasa artinya dapat dipercaya,
akuntabel, dan tidak curang. Amanah juga diartikan dengan
kejujuran, misalnya kejujuran terhadap Allah swt, terhadap diri
sendiri maupun terhadap sesama manusia.

11) Pengabdian
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Menurut KBBI, pengabdian yaitu cara, proses perbuatan

mengabdikan dirinya serta memperlihatkanya kepada tanah air

juga agamanya. S nurut istilah pengabdian vyaitu

long kegiatan orang lain

isa disebut erasal dari

“sila”. Su berarti baik, dasar. Jadi
isikan. bahwa susila m

engan menerapkan ajara

memperbaiki diri disegala aspek kehidupan agar menjadi insan

kamil yang beradab.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa beradab yaitu pengamalan
ilmu vyang adil, benar serta dapat mengenali dan
memfilter/memilah  pengetahuan yang salah (Kahasanah,

2019:44).



19

c. Tahapan pembentukan karakter

Berdasarkan teogi perkembangan moral yaitu dari

Lawrence Kohlber n bahwa diantaranya: tahapan

rtama dalam
iliki tujuan
n kebebasan kognisi p mengenai

Pada aspek ini, terdiri yang wajib

kepada peserta didik g kan untuk

ranah kognitif (peng kesadaran
nisi terkait nilai-nilai m
atau sikap, penentua
iri sendiri.

ukan

kognitif, maka
kedudu
2. Moral feeling atau moral loving
Pada tahapan ini yaitu penguatan aspek afektif (emosi)
peserta didik agar menjadi generasi yang berkarakter.
Penguatan memiliki kaitan dengan wujud perilaku yang wajib
diyakini serta dijalani peserta didik yaitu kesadaran akan jati

diri yang meliputi: konsisten, cinta kebenaran, simpati dengan
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orang lain, dan kerendahan hati, pengendalian diri. Dari lima

komponen yang terjalin dalam emosi peserta didik akan

terakumulasi m u yang endingya menjadi dasar
atau acu i indakan dalam menerima

kehidupan peserta

atau moral
lah bersabda: "Engkau ebut orang

iliki iman kecuali_jika ngi sesama

lain seperti engkau me u sendiri”.

rpendam dalam hadits bagaimana

wajib berperilaku baik lain. Maka

ebab

luk sosial. Tolak

I bagaimana dirinya
dapat memberikan manfaat kepada orang-orang sekitar
(Gumati, 2020:39)

Sedangkan menurut Albert Bandura, pembentukan nilai-
nilai karakter dapat dilakukan melalui 2 komponen yaitu:
1. Imitation (penyalinan atau peniruan)

Pada komponen ini, peserta didik akan mencoba
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untuk merubah dirinya melalui penglihatan cara seseorang

atau sekelompok orang. Seseorang bisa dengan

gampangny kan jaminan sebab adanya

wa dirinya mampu untuk

empelajari

pan baru yang diter observasi

/model yang digemari, dua orang

man seusia, atau bahkan

entukan nilai karakter rel

aimana dikutip Fitri, ada

au diterapkan . untuk

a strategi tersebu

pengh

pengen

Strategi pembentukan nilai karakter religius yang pertama
yaitu keteladanan, sebab seseorang pada dasarnya cenderung
meniru orang lain. Dalam strategi ini memiliki keunikan sendiri
karena mudah untuk diterapkan, pada zaman dahulu Nabi pun
menggunakan keteladanan untuk mendidik para sahabat dan umat

islam lainnya, serta lebih membekas di hati seseorang sebab bukan
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hanya teori namun pemberian teladan atau contoh.

Strategi yang kedua yaitu program akhlak atau moral

mingguan yang be menekankan peserta didik nilai

idak hanya dijejali pel at akademis

amun juga peserta didik ntuk terlibat

ausahaan_atau _bisnis. lai karakter
dapat dibentuk pada stra angat kerja

emandirian, dan ketekun

an. Dengan strategi
pembias mengikuti kegiatan-
kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang atau continue.
Adapun nilai-nilai karakter religius yang dapat dibangun dalam
strategi pembiasaan yaitu disiplin, tanggung jawab, kemandirian,
kejujuran, kerjakeras, loyalitas, ketekunan, ketelitian, semangat,

regulasi yang dinamis, menghargai waktu, efisiensi, keramahan,

produktifitas, sabar, sportif, taat, sertib, beriman, peduli
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lingkungan, dan taqwa.

Strategi yang keenam yaitu pengawasan atau pengendalian.

Strategi ini sangat diterapkan agar dapat mengetahui

at menilai baik dan

dz Al-Qur'an

afal«(Tahfidz) Al-Qur’a uah amalan

mulia dan._istimewa. rang dapat
indahan dan keberkahan Inya, hanya
terpilih yang diberikan

tersebut. ‘Allahr SWT telah

menjalani kehidupan
di dunia (Millah & others, 2023:66). Menghafal Al-Qur’an
sangatlah berdampak positif untuk ketenangan hati karena
membuat lebih dekat dengan Sang Pencipta. Baik menghafal
ataupun murajaah berdampak positif pada pengeloaan daya ingat
fikiran dan peningkatan kualitas memori. Beruntunglah mereka
yang mampu merawat Al-Qur’an dengan cara menghafal,

memahami, dan mengamalkan isinya dalam kehidupan ssehari-
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hari.

Istilah tahfidz quran tentu tidak asing lagi didengar.

Tahfidz artinya se n sedikit lupa. Dengan arti lain
bahwa sela Sedangkan Abdul Rauf
lang seseuatu dengan
ul quran vyaitu

pat  proses

erta penjagaan Al-Qur kalamullah

kan kepada Rasululla

menghindari

ubahan atau bahkan pem (Hidayah ,

yaitu Qur'an

aca, namun para ulama
memiliki  perbedaan  pendapat dalam  mendefinisikannya
berdasarkan fungsi Al-Qur'an tersebut. Al-Quran adalah firman
Allah SWT (wahyu) yang disampaikan melalui malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad SAW, yang di dalamnya terkandung
ajaran-ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk kebutuhan

berbagai aspek kehidupan melalui ijtihad (Saningtyas, 2022:16).
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2) Metode dalam Menghafal Al-Qur’an

Dalam menghafal Al-Qur’an banyak metode yang diterapkan

oleh ustadz atau usta encapai targetnya. Metode yang

, 2013:162-

patan bunyi

umumny
bacaan menjadi syarat utama sebelum memasuki tahap tahfiz.
c. Metode Takrir
Metode takrir adalah cara memantapkan hafalan dengan men-
tahqig, yaitu menyetorkan atau memperdengarkan ayat-ayat yang
telah dihafal sesuai dengan materi hafalan di hadapan guru.

Sebagai syarat, santri harus menyelesaikan setoran hafalan
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sebelumnya sebelum dapat melanjutkan ke hafalan baru. Takraran

biasanya mencakup hafalgn beberapa ayat dalam satu setoran.

. Metode Sima’an

lan dalam satu majelis.

rasah

udarasah adalah cara di i dalam satu

ng memperdengarkan ha atau bacaan

alam satu ‘majelis. Pr kan secara

baik per ayat maup

telah ditentukan o,

hafal ayat-ayat Al-
Quran y cara mengulang-ulang
hafalan yang sudah disetorkan sebelumnya. Proses ini dilakukan
secara mandiri.
g. Metode Setoran
Metode ini melibatkan memperdengarkan hafalan-hafalan

baru secara langsung kepada pembimbing atau guru. Santri

menggunakan metode ini dengan tujuan agar hafalan yang dimiliki
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bertambah sesuai dengan target hafalan yang telah ditetapkan.

h. Metode Musyafahah

Proses ini melj eragakan hafalan ayat Al-Qur'an
secara langs an penekanan pada aspek-

id, seperti makharijul

jatan untuk
adz atau memahami a gan hafalan
t. metode pengajaran ya ga berperan
m keberhasilan progra

penggunaan

ektif dalam

IKT diri agar sesuai dengan
akhlak yang diajarkan dalam Al-Quran. Salah satu cara untuk
mempertahankan hafalan yang kuat adalah dengan mengulanginya

berulang kali (Nurhadi, 2015:100).

2.2 PENELITIAN RELEVAN
2.2.1 Penelitian yang dilakukan oleh Syukran, Sutaman, Zakiyah

Arifah, dan Mia Nurmala pada tahun 2024 di Aceh dalam
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jurnalnya yang berjudul “Internalization of character education

values in Arabic Languagge learning for Tsanawiyah Students

Dayah Al Muslim North Aceh” Pendidikan adalah

manusia akan memben rilaku yang

a menjadi bagian da karakter
iswa dapat secara aktif an potensi

proses pendidikan, me

an menginternalisasi dan

bahan ajar, model

Penelitian yang dilakukan oleh Tubagus Chaeru Nugraha, El-
Sawy EI-Sawy Ahmed Abdel Rahim, dan Fahmy Lukman pada
tahun 2024 dalam jurnalnya yang berjudul “Integrating Problem-
based And Flipped Learning In Islamic Religious Education: A
Pathway To Achieving Sustainable Development Goals” Integrasi

metode Problem-Based Learning (PBL) dan kelas terbalik dalam
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Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi terbukti efektif

dalam meningkatkan kompetensi keagamaan, keterampilan

membaca Al-Qur’a aman doa. Pendekatan ini juga
iswa, penguatan nilai etis,
serta ki | alam konteks dunia
Pembangunan
pusat pada
atan ini mendukung pemikiran

litas, dan tanggung jaw i swa secara

ng dilakukan oleh A

Wahid, Heri Rifhan

membentuk  kebiasaan, memberikan contoh, memberikan

bimbingan, dan melakukan pengawasan langsung.  Untuk
memberikan dasar yang kokoh bagi siswa di era yang didorong
oleh teknologi ini, pengembangan karakter dan pelatihan
teknologi ditekankan. Hal ini bertujuan untuk membantu mereka

berkembang menjadi individu yang berakhlak baik dan saleh
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yang akan menjadi berkah bagi dunia. Teknologi memainkan

peran  krusial dalam _ kesuksesan pembelajaran  dengan

menyediakan siste dan media pendidikan, baik
untuk indivi I ini memungkinkan siswa

prestasi akademik

2.2.4
dalam jurnalnya yang lisasi Nilai-
itas Melalui Program
Karakter Religius Santri
m Tahfidz Al-Qur’an d

jadwal. Internalisasi ni

religius meliputi keteladanan berdasarkan sifat Nabi Muhammad

SAW (shiddig, amanah, tabligh, fathonah), pelaksanaan rukun
Islam, serta cinta lingkungan melalui kegiatan bersih-bersih rutin.
Bentuk karakter religius yang terbentuk mencakup: keyakinan
kuat, kepatuhan ibadah, pengalaman batin positif, kesadaran

moral dan sosial, serta pemahaman bahwa semua amal akan
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2.2.6
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dibalas di akhirat.

Penelitian yang dilakukan,oleh Dina Afiyan Maulana, Saihan, dan

Lailatul Usriyah p 4 dalam jurnalnya yang berjudul
“Integrasi P i engembangan Bakat dan
Minat ami di Madrasah
S0 berpotensi

kan bakat

an reward

ada kendala seperti k

pengajar,

tas, dan target hafala fleksibel.

rdaya sai

Penelitian yang dilakukan oleh Humna Kamila dan Nahuda pada
tahun 2024 di Jakarta dalam jurnalnya yang berjudul “Peran Guru
dalam Pembentukan Karakter Siswa pada Program Tadarus
Tahfidz dan Dhuha (TTD) di MAN 2 Jakarta” Pelaksanaan
program tadarus, tahfidz, dan salat dhuha terbukti efektif dalam

membentuk karakter siswa, seperti kedisiplinan, fokus, akhlak
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mulia, spiritualitas, serta rasa kebersamaan. Program ini tidak

hanya memperkuat sisi keagamaan, tetapi juga membentuk

kepribadian yang n bertanggung jawab. Untuk

j-hari.

2.2.7 ng dilakukan oleh tul  Alifa,

Lamongan

aran Guru

Peningkatan Hafalan n Karakter

a” Metode tahfizh Ngimbang

melibatK . i dua metode ini dapat
dioptimalkan untuk menciptakan pembelajaran yang holistik,
didukung oleh motivasi dan bimbingan spiritual dari guru.
Namun, temuan ini terbatas pada satu sekolah dan belum
mempertimbangkan faktor eksternal lain seperti usia, jenis
kelamin, dan motivasi, sehingga penelitian lanjutan dengan

cakupan lebih luas diperlukan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Ardina Khoirunnisa, Fauzan, Ulva

Rahmi, dan Alimir pada tahun 2024 dalam jurnalnya yang

berjudul “Penana eligius Melalui Program Tahfidz
di MTsN 1 aman karakter religius di
tahfidz dilakukan

danan guru,

uru seperti

jadi panutan dalam k hari siswa.

seperti doa bersama se an tadarus
cara bergiliran _memper

at dari guru juga mem i njadi lebih

onsisten dalam beribada ditemukan

Kota memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter religius peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Bilutfikal Khofi pada
tahun 2024 di Bondowoso dalam jurnalnya yang berjudul
“Penanaman Nilai-nilai Religius Melalui Ekstra Kurikuler
Tahfidz di MA ATQIA Bondowoso” Penanaman nilai-nilai

religius merupakan bagian dari pendidikan agama Islam yang
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bertujuan membentuk siswa agar memiliki perilaku yang baik

sesuai dengan ajaran Iglam. Berdasarkan penelitian di MA

ATQIA Bondow empat nilai utama yang

yang dibentuk melalui

esama, dan gemar pat, nilai

yang mengajarkan keik diri dari
aksiat, . serta memperb ar proses

I-Qur'an menjadi lebih alan tetap

ius hasil pelaksanaan
program tahfidz qur’an di SDI Raden fatah Surabaya. Penanaman
karakter religius melaui program tahfidz qur’an tidak hanya dalam hal
ibadah yang tampak dilihat dengan mata saja misalnya, membaca al -
qur’an, berwudhu, berdo’a, menyetorkan hasil bacaan al-qur’an, dan
lain sebagainya. Lebih dari itu, penanaman karakter religius melalui
program tahfidz qur’an dilakukan untuk memperkuat hubungan

manusia dengan tuhannya. Landasan yang kuat dalam pembentukan
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karakter religius sangat penting artinya, program tahfidz qur’an dapat

meningkatkan karakter religius pada peserta didik sesui dengan anjuran

dalam kitab suci al-q

ation of

Inte
cha education
val in  Arabic
Lan learning
for sanawiyah

gents Dayah Al

Ack

erdahulu

Perbedaan

ara/tahapan

tenta M

pendidika

gintegrasikan

karakter berbeda,
pendidika knya  siswa
cara 5, mapelnya

menginteg
hesa

nya ke

didik

eda

Tubagus Chaeru

Nugraha dkk.

Integrating Problem-
based And Flipped
Learning In Islamic

Religious Education:

Sama membahas

Beda dalam hal

tentang integritas | penelitian ini
dalam dunia | membahas
pendidikan integritas melalui

Based

metode Problem-

Learning

(PBL) dan Kkelas
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A Pathway To

Achieving
Sustainable

Developig

Karakter

Di / Era

Internalisasi  Nilai-
nilai Religiusitas
Melalui Program
Tahfidz  Al-qur’an

Dalam Membentuk

Karakter Religius

terbalik dalam
Pendidikan
Agama Islam di

perguruan tinggi.

religius

Atas atau

Penelitian ini

diteliti

penelitian

pada

tentang

internalisasi nilai-
nilai  religiusitas
melalui  program
tahfidz al-Qur'an
dalam

membentuk

Penelitian ini
diterapkan di

dunia pendidikan

pesantren
sedangkan
penelitian  saya
dalam dunia

pendidikan formal
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Santri Darul | karakter religius

Musthofa Lombok

Barat

5 Dina guna | Penelitian ini

M3 . peneliti  meneliti

melalui bakat dan

ogram | depa at siswa pada

dengan . | hanya kat M,

angan intelektua angkan

Bak Jan Minat | tetapi elitian  saya

unt embentukan | mempunys: a tingkat atas

Kar Islami di | karakter MA

Madrasah Ibtidaiyah || baik

ini

mila dan | Sama

n ya pada

program tahfidz

Peran Guru dalam | membentu saja akan tetapi
Pembentukan karakter  siswa, | juga dalam sholat
Karakter Siswa pada | penelitian ini | dhuha jadi

Program Tadarus | sama dilakukan | penelitiannya
Tahfidz dan Dhuha | ditingkat atas atau | lebih luas
(TTD) di MAN 2 | MA

Jakarta
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7 Alifia Zuhriatul

Alifa dkk.

Strategi

Pen

Sama membahas

tentang
ggungjawab

tahfidz

(a

Penelitian ini
membahas
tentang  strategi

pembelajaran
guru tahfidz

edangkan

ening afalan | aka elitian  saya
dan mbentukan . | terhadap bahas
Kar Religius | pembentu nalisasi nilai-
Sis karakter karakter
peserta dic
hoirunnisa | Sama m« yang

Re a
Program Tahfidz di
MTsN 1 Lima Puluh

Kota

tentang
penanag

rg

tahtidoz

membentuk

kepribadian siswa
bukan hanya
dalam menghafal

akan tetapi juga

membentuk

tingkat MTs,

kalau penelitian
saya pada tingkat

atas atau MA
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pribadi yang baik

Fed

Interna

Dkk
asi karakter

melalui

fatah Surabaya

tentang
internalisasi

karakte

9 Mohammad Sama membahas | Penelitian ini
Bilutfikal Khofj} tang peneliti  meneliti

nilai- | melalui

ektrakurikuler
i tahfid% ahfidz,
elalui kstra angkan
Kur ahfidz di plitian ~ saya
MA ATQIA program
Bo

Ars Sama m hanya

api juga
ibadahnya  juga
tentang

hubungannya

dengan Allah

2.3 KERANGKABERFIKIR




40

Menurut (Aminah dkk, 2023:44) kerangka berfikir adalah suatu

dasar pemikiran yang meligurti penggabungan antara teori, fakta,

observasi, serta kajian antinya akan dijadikan landasan

garis bersar

nnya sebuah penelitian.

Hasil Internalisasi Nilai-nilai Karakter Religius Melalui Program Tahfidz Al-Qur’an Bagi

Siswa Kelas Agama 2 di MA Sunniyah Selo Kec.Tawangharjo Kab.Grobogan

Pendidikan MA Sunniyyah Selo
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Program Tahfidz Al Quran

Proses Internalisasi

Nilai-nilai Karakter Religius

ar 2.1 Bagan kerangka be



BAB Il

3.1 Jenis dan Pendekata
Metode mendapatkan data
dengan Jenis dan

Pendek

MA i 0. Surgiarti

lapangan,  pe individu

dan secara

yang lebih

i-nilai

karakter

Quran bagi kelas
agama 2 di MA Sunniyyah Selo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang
bertujuan  untuk  menghasilkan  data yang  komprerhernsif,
mendalam, dapat dipercaya, dan memiliki makna signifikan
untuk mencapai tujuan penelitian.

Metode vyang diterapkan dalam penelitian ini adalah

derskriptif, yang digunakan untuk menguraikan hasil penelitian
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sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti

(Azwar, 2010:5). Sehingga . penelitian ini  tujuannya untuk

mendeskripsikan tentan uatu yang berkaitan dnegan
seluruh  kegiatan. di sini adalah

internalisasi tahfidz al-qur’an

iti pilih untuk melaks ini adalah

MA Sun atnya berada di Komple geng Selo
Kabupaten Grobogan Ja
3.3 Sumber

S erujuk kepada subjek dari mana
informasi  dalam  penelitian.

ber data sering

kegiatan penelit tif dapat berasal

dari kata-kata dapat mencakup
tambahan seperti dokumen dan literatur lainnya. Adapun sumber
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. DataPrimer

Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh langsung dari

subjek penelitian, seperti responden atau narasumber yang

terlibat. Informan yang relevan topik penelitian ini adalah kepala



sekolah, wali kelas, guru Tahfidz, dan siswa kelas agama 2 di

MA Sunniyyah Selo, khususnya terkait dengan peran mereka dalam

meningkatkan sikap nilai-ni religius melalui program tahfidz

kegiatan pembelajaran i ama 2 MA

sekunder adalah sumber da eroleh dari

saja yang bisa memb data dan

organisasi, dat
sarana dan prasarana, serta data-data lainnya yang berkaitan dalam
proses penelitian. Selain itu, data-data sekunder juga didapat dari
literatur seperti buku-buku dan jurnal yang terkait dengan penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam

penelitian ini mengikuti pendekatan yang dijelaskan oleh sugiyono,



meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Bagi peneliti

kualitatif, pemahaman terhad fenomena dapat tercapai melalui

interaksi langsung dengan i wawancara mendalam dan

observasi di lingk a tersebut terjadi. Di
samping itu, i ntasi bahan tertulis
Berdasarkan

g meliputi

merupakan proses inte wab dalam

dapat dilakukan secara li ulis di mana

lebih terlibat dalam p asi secara

(Setiadi, 2018). Kepada kepala seko

las agama 2 di MA

dilakukan  dengan

tujuan untuk  mengamatl prilaku yang tampak, yang dapat diamati
secara langsung dengan mata, didengar, dihitung, atau diukur, dengan
terjun langsung dilapangan guna mengamati kondisi sekolah tersebut.

Observasi  digunakan  dalam penelitian  untuk  menjawab
pertanyaan  penelitian,  memperolen  pemahaman  lebih  dalam
mengenai prilaku manusia, serta untuk melakukan evaluasi

dengn mengukur dan memberikan umpan balk terhadap



aspek tertentu yang diamati (Sujarweni, 2014:32).

3. Dokumentasi

Dokumentasi a atu metode yang digunakan

2010:82). Peneliti memilih

asi sekolah, sejarah, ata terkait

Selo. Proses dokumenta an bantuan

berupa kamera padas

3.5 Teknik

itatif yaitu reduksi

data, penyajian dat
1.Kondensasi data (data condensation).

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data yang
mencakup hampir seluruh bagian dari catatan lapangan yang tertulis,
transkrip wawancara, dokumen, dan materi empiris. Proses ini

dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan data melalui observasi,



wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati

kegiatan Program Tahfidz Al-Qur’an. Wawancara dilakukan dengan

melibatkan kepala sekolah dan siswa tahfidz.
3  Penyajian data (data dj
Proses dan  merangkum

informasi

elitian ini, peneliti me

cara_dengan kepala se hfidz dan

Sunniyyah Selo Ka
nakan sebagai bukti kon

(conclusion ‘drawing).

keseluruhan data
yang telah dipe : i menarik kesimpulan
mengenai Internalisasi nilai-nilai karakter religius melalui program
tahfidz al-qur’an bagi siswa kelas agama 2 di MA Sunniyyah Selo
Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Pekalongan memberikan dampak
signifikan atau tidak.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data,



yang melibatkan pemeriksaan data dari berbagai sumber dengan metode

yang berbeda. Triangulasi dalamy konteks menguji rehabilitas ini

mencakup pengecekan dat ai sumber dengan cara Yyang
berbeda dan pada wak t tiga jenis triangulasi dalam

uji keabsahan data;

sumber

keakuratan fenomen

ode

si metode dilakukan d

han tentang fenomena

pendekatan, - seperti

tersebut kemudia

an cara memeriksa
fenomena melalui observasi, wawancara, atau metode lain pada
waktu yang berbeda.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Pendekatan ini dipilih
oleh peneliti untuk memperoleh data dari berbagai sumber yang

berbeda dan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan




dokumentasi sebagai metode pengumpulan data.

~\vfr



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

karakter . ini I i s penelitian
berdasar
411 Prof

4.1.1.1 Seja

uridnya diajari oleh
yai Nashuha membagi
pendidikan dan pengajarannya menjadi dua tingkatan: tingkatan
Ibtidaiyyah (dasar) dan tingkatan menengah.

Selama periode tersebut, sistem pendidikan K. Nashuha masih
menggunakan metode sorogan dan weton. Hal ini disebabkan oleh
penolakannya terhadap kolonialisme dan fakta bahwa ia belum

menerapkan sistem pendidikan klasik atau sistem sekolah secara umum,
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karena model sekolah merupakan metode yang umum digunakan oleh

penjajah. Pendekatan yang diteapkan oleh K. Nashuha terus berlanjut

hingga kematiannya, yang tahun 1934.
Setelah ke 4 ulama meyakini bahwa
perjuangan ya

ulama i i njutkan upaya

ulai oleh K.

pendi

yang an, yang dirancang ol , kemudian
klasik/madrasah. Tent sik ini tidak
iri dan memerlukan duk . K. Hasyim

si dengan para pemimpi empat untuk

astikan keberlanjutan

H. Abdullah,

Madrasa lyatul'Huda m patkan dukungan yang semakin
besar dari masyarakat Desa Selo dan sekitarnya, namun seiring dengan
meninggalnya para pemimpin satu per satu, terutama setelah kematian K.
Hasyim, kondisi madrasah semakin memburuk. Hanya beberapa
asistennya yang masih hidup yang Dbersedia melanjutkan dan

menghidupkan kembali semangat yang dipimpin oleh K. Mahsun. Sebuah



pertemuan diadakan di antara para Kyai, termasuk K. Mahsun, K. A.

Masroeri, K. Kholil, K. Muhammad, dan K. Hayyun.

Keputusan yang pertemuan tersebut meliputi:

Madrasah yang didig arus dipertahankan; untuk

memperoleh

ari masyarakat. Berkat d kat dan usia

kin matang, madrasah mendirikan

ibutuhkan oleh masyara

Perintis

1 1946 K. Hasyim
IbtidaiyyahMadrasah

2 1956 Tsanawiyah 3 tahun K. Moh. Kholil

Thoyyib

3 1958 Madrasah Wajib Belajar K. Moh. Rodli
(MWB) 6 tahun Soleh

4 1961 Madrasah Wajib Belajar diganti | Pengurus
dengan Madrasah Ibtidaiyyah 6 | Yayasan
tahun

5 1967 Madrasah Tsanawiyah Banat/ | A. Ghozali
Mualimat Masroeri




6 1968 Madrasah Aliyah 3 Tahun K. Umar Ali
Mahsun

4.1.1.2 Analisis Karakteristik Mg

a. ldentitas Madrasah

- Kau

: Selo

: Tawa

: Groba

: Jawa

£ (029

Rekel : Iilﬂl“"
KabUDQIEHh F

D
D7-(

No Rekeé 434-53-5
No NPWP : 60-524.889.7-514.000
e-mail : masunniyyah@gmail.com
3 | Status Madrasah : Yayasan
4 | Tahun Pendirian 11978
5 | Akreditasi

Status Akreditas tA



mailto:masunniyyah@gmail.com

Nilai Akreditasi

191

Tahun Akreditasi

Nomor sertifikat

No. Statistik }

: 2023

55/BAN-SM/SK/2023

b. Data kepemiliK

Tabel 4.3
Data kepemilikan lahan, bangunan dan prasarana

Lahan Madrasah

Luas Lahan : 15748 m2
Luas Bangunan 13312 m2
Luas Halaman 1436 m2
Luas Lapangan : 12000 m2




Bangunan Madrasah

Ruang Kelas

Ruang Kepala

: 30 ruang

b 1 ruang

Komputer

Gudang : 1 ruang

Status Kepemilikan Lahan | : Milik Yayasan
Instalasi

Listrik : 33.000 Wat
Air :5.000 m3
Telepon : Indohome




Internet : Indohome

4.1.1.3 Kekhasan/Keunggulan
Program nniyyah Selo mencakup

pendidikan ng memanfaatkan

i, dan lain-
lain, ensi peserta
didi

embangan .-kecakapan vocational
pendidikan berbasis pr n lokal dan

b. Program
Program Unggulan Global yang dilaksanakan di MA Sunniyyah Selo
adalah Keterampilan Komputer dan Internet.

c. Program Unggulan Madrasah

Program Unggulan Madrasah yang dilaksanakan di MA Sunniyyah

Selo adalah kelas digital di peminatan Matematika IImu Pengetahuan

Alam dan kelas tahfidh di peminatan keagamaan.



4.1.1.4 Peta Profil Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Siswa MA Sunniyyah

Selo

a. Profil Pendidik dan Te

A Sunniyyah Selo

X.A 11 25 36 338
X.B 6 29 35
X.C 18 15 33
X.D 11 24 35
X.E 17 18 35
X.F 19 15 34




35

X111 MIPA 3 12 28 40
X1l MIPA 4 10 28 38

XI1PS 1 15 23 38 148
XIIPS 2 16 20 36

XI1IPS 3 16 20 36

XI1'IPS 4 14 24 38
XI1AGM1 18 20 38 68




XIIAGM 2 15 15 30

Total Keseluruhan Peserta Didik 1053

4.1.1.5 Visi dan Misi Madra

bercirikan | citrayang

ondisi madrasahyang masa yang

an mempertimbangkan

ik serta lembaga pengg

akdiwujudkan dalam

awangharjo Grobogan s

ALAM - PRESTASI,
QUL KARIMAH

UNGGULPRESTASI | 1. Naik Kelas 100% secara normatif.

2. Rata-Rataminimal 75

3. Memperoleh juara dalam kompetisi /olimpiade
sains Tingkat Nasional.

4. Seluruh lulusan dapat melanjutkan ke jenjang

pendidikan yang lebih tinggi atau bekerja /




berwirausaha sesuai bakat dan

pilannya dengan minimal 10 %

rguruan tinggi favorit

sampai ting

Unggul dalam

tingkat Nasional

. Terbiasa melafalk

ur’an dengan fasih dan benar

6. Hafal dan fasih surat-surat pendek beserta
artinya

7. Hafal Tahlil dan surat yasin

8. Hafal Asmaul Husna

9. Memberikan Infak Dan Shodagoh

10. Mengikuti acara hari besar Islam




11. Memulai dan  mengakhiri  pembelajaran

dengan berdo’a

BERAKHLAKUL

KARIMAH

mengucapkan salam setiap

baik kepada

al peraturan

3. Tercipta lingkungan yang bersih

4. Tercipta lingkungan yang indah dan rindang

terhadap kelestarian

ingkungan

Visi tersebut di atas mencerminkan karakter keunggulan MA

Sunniyyah Selo Tawangharjo Grobogan dan cita-citacita-cita yang

berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi madrasah,



lingkungan, serta kompetensi yang akan dimiliki para peserta didik

serta berlandaskan pada ajagan agama islam yang berdasarkan pada

Ahlussunnah Wal-Jam

b. Misi Madrasah

pun misi yang ditemp

bogan.akan dijabarkan s

pembelajaran dan bimbi

didik berkembang se i uai dengan

imiliki.

m sholat, juz amma,
surat yasi

4. Menumbuhkan pemahaman dan penghayatan terhadap ajaran
agama Islam sebagai sumber kearifan dalam menghormati orang
tua, guru dan menyanyangi sesama.

5. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam
sehingga peserta didik menjadi tekun dalam menjalankan sholat,

puasa, dan memiliki jiwa tanggung jawab, jujur dan disiplin.



6. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan ekstrakurikuler secara

efektif sesuai dengan bakat dan minat peserta didik.

7. Membudidayakan ih.indah dan asri

4.1.1.6 Tujuan Madrasah

i pendidikan

ar tersebut,

niyyah Selo mempunyai erikut :

n lIslam yang berhalu Waljamaah

f mutabaroh

i salah satu madzhab e

pan, dalam Negara nesia yang

d. Membiasakan perilaku Islami baik di Sekolah, Keluarga dan ditengah-

tengah masyarakat.
e. Meningkatkan prestasi anak didik dengan rata-rata KKM 70 untuk
kelas X, KKM 75 untuk kelas XI, dan KKM 78 untuk kelas XII.

f. Membiasakan perilaku peduli lingkungan.



4.1.2 Proses Internalisasi Nilai-nilai Karakter Religius Melalui Program

Tahfidz Qur'an bagi siswa kelag agama 2 di MA Sunniyyah Selo

Pendidikan karakte ing diterapkan pada suatu lembaga

inggi, namun juga kar igi g baik agar

kamil dan tentunya lingkungan

tak jarang lembaga pe i solusi lain

rakter religius dapat terc i puh dengan

lajaran pada umumny

pelaksanaan ahfidz, dan tahapan

pembentukan k.
1. Urgensi karakter religius dalam program kelas khusus tahfidz

Pendidikan karakter menjadi Tantangan terbesar dalam

lembaga pendidikan pada saat ini. Karena, pada zaman ini, peran

lembaga pendidikan bukan hanya sebagai pencetak generasi yang

berintelektual, namun juga bermoral dan memiliki karakter religius

yang baik.



Seperti yang diterangkan oleh bapak Maftukin. S.E. (Maftukin,

2025) selaku guru pengampu mapel tahfidz mengenai urgensi karakter

religius bagi peserta didd

2 MA Sunniyyah Selo.

akter religius dalam pro i tunya yang
n adalah pembentukan a i
gamalkan isi-al qur’an d

an pembelajaran progra

ya program kelas khusu

matang  seperti menen

atu guru

pengampu iyyah Selo, beliau

menjelaskan:

“Program tahfidz merupakan salah satu program unggulan
madrasah, Program tahfidz sendiri sudah berdiri sejak 2019
tepatnya sebelum Covid-19, untuk progam kelas khusus tahfidz
nya baru berjalan 2 tahun ini, untuk masuk program kelas
khusus tahfidz sendiri ada tes khusus untuk calon siswa baru
yang ingin masuk di kelas khusus tahfidz tersebut dan harus
mencapai nilai yang telah ditargetkan madrasah.”

Hal ini selaras juga dengan apa yang disampaikan oleh Bu Dina

Aulia Sulha, S.Pd., (Dina, 2025) sebagai wali kelas agama 2 MA



Sunniyyah Selo, mengenai konsep atau sistem program kelas khusus

tahfidz:

dah ada program itu dan ada jam
kbm satu minggu ada 4 jam
dan terstruktur rapi dan

“Sudah terstru
pelajarannya
pelajaran 4

ilai karakter

s ditempuh

tahapan-tahapan
n umumnya

ya tahapan-

m tahfidz pada khusu

igius di MA

asi atau proses penanam
aitu:

enalan dan pemahaman

tahap ini, peserta didik

“Tentunya dengan adanya program ini kedepannya itu bisa
menjadi pembentukan karakter pada siswa itu benar-benar
karakter tersebut ada di dalam diri siswa itu.”

b. Tahap penerimaan
Pada tahap ini, peserta didik mulai berpikir kemudian
menerima nasihat-nasihat guru yang bertujuan mengenalkan

peserta didik betapa pentingnya penanaman nilai-nilai karakter



religius. Dalam tahap penerimaan ini, dibutuhkan pendekatan oleh

guru kepada peserta didi

ancara dengan Bapak Choerur

engenai bentuk penerimaan

akan program
imasukkan di
lu,madrasah
siswa pada

kelas khusus tahfidz.

i senada dengan. apa

oleh Bapak

. (Maftukin, 2025) yang a

sus tahfidz
wali murid

ah siswa diterima di pr
elas membuat group
emantau perkembangan

tahap

peserta rima, akhirnya peserta
didik berusaha menanamkan nilai karakter religius kedalam diri
mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dina Aulia Sulha,
S.Pd., (Dina, 2025) beliau menerangkan bahwa contoh

pengintegrasian nilai:

“Berkaitan dengan karakter religius siswa, kalau diprogram
tahfidz tentu perlu ditanamkan kedisiplinan, sejauh ini yang



saya lihat kelas agama 2 disiplin contohnya misal mereka
berangkat sekolah jarang ada yang bolos dan jarang ada
yang telat masuk sgkolah.”

1) Keteladanan
menjadi uswatun khasanah
idiknya. Bukan hanya

sebab proses

juga lebih

n pembentukan dan pe
teladanan merupakan s internalisasi
diterapkan di_MA Su eperti yang

oleh Bapak (Maftukin,

a peserta didik tidak
am setiap = pertemua

contoh dan keteladanan kepada siswa agar lebih semangat

dalam menghafal al qur'an.

“Siswa langsung dikasih contoh atau ketenadanan agar
siswa lebih semangat dalam menghafalkan Al-Qur'an.”

Jadi, keteladanan ini diharapkan membawa pengaruh
baik bagi peserta didik khususnya dalam internalisasi nilai-nilai

karakter religius peserta didik, juga dilihat dari hasil observasi



menyatakan bahawa guru di MA Sunniyyah Selo memberikan

contoh yang baik ada peserta didik seperti berangkat

sebelum pesert at, bersalaman guru putra dengan

rid putri itu mencerminkan

ternalisasi _ nilai-nilai

MA
ua kegiatan

alah satu pembiasaan
nniyyah Selo adalah, a
drasah seperti sholat dhu

nurut Salma Saalimah

agama 2 di MA Su

ertama semua Ssiswa
n, membaca asmaul

ih dahulu.”

Dilihat dari hasil observasi bahwa di MA Sunniyyah
Selo ada beberapa pembiasaan yang dilakukan setiap hari
sebelum dan sesudah pembelajaran dimulai dan disela-sela
pembelajaran terdapat beberapa pembiasaan yang menjadi
salah satu faktor pendukung dari pembentukan karakter pada
peserta didik.

3) Pemberian Nasehat



Pemberian nasihat juga merupakan salah satu proses

penanaman nilai  karakter religius. Pasalnya, dengan

memberikan nagi ik, peserta didik akan termotivasi
ik. Disamping itu, juga akan

iki karakter tanggung

las juga ikut
melihat perkembanga ingkah laku
iap saat dan memberika a siswa agar
but lebih semangat untu t yang telah

madrasah.

bagai wali kelas tentun reka apakah
kendala kesulitan atau '

“Siswa dikasih motivasi atau sharing karena dulu saya
basiknya di pondok tahfid atau Qur'an mesti saya cerita
program ini dan bagi trip dan trik kepada mereka
gimana cara mudah ketika menghafal terus gimana
ketika kamu lagi malas meroja‘'ah.”

4) Punishment dan reward
Dalam program tahfidz, punishment dan reward
Merupakan salah satu upaya untuk memotivasi peserta didik

agar lebih Semangat dalam meghafal Al-Qur’an.



Menurut Bapak (Rosad,2025) sebagai kelapa madrasah

mengatakan bahwa, siswa tahfidz yang mencapai target yang

telah ditentuk akan mendapatkan reward dari

Z madrasah

arget minimal siswa me argaan atau

ari madrasah. bukan ha untuk kelas
hfidz saja akan tetapi u uler tahfidz

ila siswa tersebut me I ang sudah

arget tersebut maka
arapan kepada siswa
guna melanjutkan ke

jenjang berikutnya.”

Dilihat dari hasil observasi pada saat pelepasan siswa
MA Sunniyyah Selo siswa yang mencapai target yang telah
ditentukan oleh Madrasah diberikan reward berupa syahadah
dan hadiah lainnya yang mendukung untuk keberlanjutan

peserta didik dijenjang selanjutnya.



4.1.3 Hasil dari Internalisasi Nilai-nilai Karakter Religius Melalui Program

Tahfidz Al-Qur’an bagi siswa kelas agama 2 di MA Sunniyyah Selo

Internalisasi nilai-ni religius dapat diartikan sebagai

miliki karakter

man nilai karakter reli kan adanya

erupakan rangkaian berurutan
elah ‘mengetahul  inter i lai Kkarakter
uncul sebuah dampak si tersebut.

u yang timbul karena ad

tahfidz
idz di MA Sunniyyah
Selo memberikan dampak bagi peserta didik khususnya karakter
religius yang timbul. Dampak sendiri adakalanya positif dan negatif.
Kedua dampak tersebut dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi. Saat
dampak yang muncul adalah dampak negatif, maka diminta untuk

mencari tahu penyebabnya dan memperbaikinya. Sedangkan ketika



dampak yang muncul adalah dampak positif, maka diupayakan untuk

dipertahankan dan lebih baik ditingkatkan.

Setelah menjadi i program kelas khusus tahfidz,
Menurut Siti Sa i sna (Sarah & Aida, 2025)
siswa kel n mengikuti program

membuat dia

uti program
tanggungan
untuk terus

sering baca qur'an buka
ran akan tetapi sudah tert
nyak membaca Al Qur'a

t disimpulkan dari wawa
setelah masuk pada sus tahfidz
t lebih menghargai wak akan waktu

tuk memperbanyak me

dari

an meninggalkan hal-
hal yang tidak penting, seperti hadits nabi yang mengatakan

0 3 G 55 £ S 2 e

Artinya: “Di antara kebaikan Islam seseorang “adalah

meninggalkan hal yang tidak bermanfaat.” (HR Tirmidzi, Ibnu
Majah).”

Menurut ibu (Dina, 2025) sebagai wali kelas agama 2,

perubahan perilaku siswa terletak pada tingkah lakunya, ada perubahan

atau tidak sesudah mengikuti program tahfidz dan sebelum mengikuti

program tersebut.



“Pasti ada perbedaan karakter kalau dalam program tahap pasti
tentu perlu kedisiplinan target sejauh ini yang saya lihat kelas
agama 2 disiplin contohnya misal mereka berangkat sekolah
jarang adayang po g ada yang telat masuk sekolah.”

Jadi, dapat wa program takhasus tahfidz

memiliki dam ositif terh ilaku anak yaitu lebih bisa

kelas khusus

an hasil wawancara den tukin, 2025)

penanaman - nilai-nilai us di MA

eliau mengatakan:

kan karakter religius da z di sekolah
ak bisa disamakan deng arena kan di
niyyah Selo tidak han anak-anak
saja tapi anak-anak j ang tinggal
juga, guru tidak bisa m
n karakter- maupun

di

Bapak. Maftukin,

apel tahfidz, tentang

perbedaan kelas khusus tahfidz dan lainnya.

“Perbedaan kelas khusus tahfidz dengan kelas lainnya terletak
pada hafalannya, kalau kelas tahfidz kan mempunyai hafalan Al
qur'an sedangkan kelas lain tidak.”

Menjadikan lebih dekat dengan Al-Qur’an, tidak hanya sebagai
hafalan tetapi juga pedoman hidup. Pendapat Hilma Asma Nadia

(Hilma, 2025) salah satu siswa kelas agama 2 menyampaikan bahwa:



“Setelah Mengikuti program ini ada perbedaan dalam diri saya
sebelum dan sesudah mengikuti program ini, saya dulu yang
malas baca Al-Qur'an_setelah mengikuti program ini menjadi
pendorong saya un s membaca Al-Qur'an.”

Berdasarkan iatas, dapat disimpulkan bahwa

usus tahfidz di MA Sunni

dapat diartikan sebag

keteguhan hati. Peserta

us tahfidz, mempercayai

(Salma, 2025) salah satu siswa kelas agama 2 di MA Sunniyyah

Selo, mengenai karakter religius iman:
“Saya yakin bahwa Al-Qur’an adalah pedoman umat islam

yang merupakan kalamnya Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw.”

b) Syukur
Syukur dapat diartikan sebagai ungkapan terimakasih

kepada Allah swt. Karena telah diberikan sebuah kenikmatan.



Peserta didik program kelas khusus tahfidz merasa senang dan

bahagia karena diberi kesempatan untuk masuk program tahfidz.

Setelah melewati es seleksi yang tidaklah mudah.

Bukti rasa tunjukkan yaitu berusaha

ujudkan cita-cita dan

muroja,

hasil wawa sma Nadia

siswa kelas agama kter religius

dulillah saya bersyuku da program
khusus tahfidz ini kare i yang masuk
ini termasuk siswa-sisw endapatkan
-temen yang sefrekuensi

i senada dengan apa ya

yang juga siswa kelas aga

Ikhlas

Ikhlas merupakan melakukan sesuatu dengan mengharap

ridho Allah semata dan tidak mengharapkan pujian dari orang lain.
Peserta didik kelas agama 2 program kelas khusus tahfidz selalu
ikhlas ketika diminta untuk mengulang hafalan dan saat target
hafalan tidak sesuai harapan.

Hal ini seperti yang dituturkan oleh Salma Saalimah

(Salma, 2025) salah satu siswa kelas agama 2:



“Terkadang ada rasa kecewa ketika mendapatkan hasil ujian
hafalan secara lisan yang tidak sesuai harapan. Namun
bukan berarti aku, menyerah begitu saja, aku akan tetap
berusaha untuk rbaiki agar rasa kecewaku hilang.”

eh Aida Nahria Khusna (Aida,

ada sedikit rasa
i sendiri. Namun
endiri dengan

2

mengulang

, aku berusaha li mencoba
7ah.7’

erupakan suatu sikap y suai dengan
sebenarnya. Peserta di 2 program

tahfidz mengatakan apa tika diminta

falan sesuai dengan buk

arakter religius

“Saat giliran maju untuk setoran hafalan kepada guru
pendamping, aku selalu membawa buku presensi atau buku
penilaian dimana terdapat tulisan surat terakhir yang aku
hafalkan. Dan aku juga ziyadah hafalan sesuai dengan surat
terakhir yang aku hafalkan berdasarkan buku presensi

tersebut.”

e) Tanggung jawab
Program tahfidz menumbuhkan rasa tanggung jawab

terhadap tugas pribadi, terutama dalam menjaga dan menyetorkan



hafalan tepat waktu. Hal ini berimbas pada sikap mereka dalam

kegiatan lain, seperti tugas sekolah maupun organisasi.

in, 2025) sebagai pengampu mapel

hal-hal yang
gung jawab
dalam satu

enyiapkan setoran

421 Ana si Nilai-nilai Karakter

i siswa kelas agama 2 di

endidikan formal memiljka

ncetak generasi yang

memiliki intelektual tinggi juga sebagai wadah untuk memperbaiki tingkah
laku peserta didik agar lebih baik sehingga nantinya siap untuk menjalani
kehidupan bermasyarakat.

Sejalan dengan hal tersebut, maka lembaga pendidikan formal
memiliki tantangan besar khususnya terkait pembentukan karakter religius

sebab adanya percepatan arus globalisasi yang ditandai dengan mudahnya



mendapatkan informasi menjadikan peserta didik terbawa arus dan berlaku

menyimpang seperti melanggar ngrma-norma yang berlaku.

Maka dari itu, M Selo membentuk program kelas

z menjadi salah

ilai karakter

alisasi nilai-

nilai S merupakan sebuah pr n nilai-nilai

ga jiwa dan

dalam diri seseorang se

menerapkan  nilai islami kehidupan

aman nilai karak

s dalam berperilaku

religius yang
menghadapi kenhidu asyarak . ini berdasarkan data
temuan peneliti di lapangan, yaitu bahwa karakter religius tidak bisa
terlepas dari program kelas khusus tahfidz, sebab dalam pembelajaran
tahfidz di MA Sunniyyah Selo sedikit berbeda dari sekolah lainnya.
Pasalnya di MA Sunniyyah Selo, peserta didik yang akan masuk pada
program kelas khusus tahfidz harus mengikuti serangkaian tes diantaranya

tes tes membaca Al-Qur’an sesuai kaidah ilmu tajwid serta harus mencapai



nilai minimal bisa masuk progam kelas khusus tahfidz tersebut. Dari

paparan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembentukan nilai

karakter religius sebenarny. ketika sudah masuk pada program

tidak lolos usus tahfidz
berusaha semaksimal
embentukan program kel tentu tidak
serta tanpa adanya persiapan Berdasarkan

data temukan di lapangan, | embentukan

tuk menampung Sisw inat untuk

juga siswa-sis tetapi punya hafalan

Al-Qur’an bisa 1kut pada i urikuler tahfidz. Selain itu juga
dorongan dari pihak yayasan yang menginginkan adanya suatu program
untuk mewadahi peserta didik yang berminat serta memiliki kemampuan
dalam menghafal Al-Qur’an. Dari situlah MA Sunniyyah Selo membentuk

program kelas khusus tahfidz tahfidz yang bertujuan menyiapkan peserta

didik yang memiliki kemampuan serta minat lebih terhadap tahfidz yang



nantinya bisa dijadikan bekal untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang

lebih tinggi.

ada program kelas khusus tahfidz

Ziadah, tas
isasi nilai-nilai karakte
pan atau strategi untuk I asilan sesuai
rdasarkan data yang pen
, terdapat sebuah kes

rakter religius. Diantar

karakter,

pengetahua nai nilal-nilai (Fatma, 2013:277-
278). Jadi, tahap pertama yang dilakukan dalam penanaman nilai-nilai
karakter religius kelas agama 2 program kelas khusus tahfidz di MA
Sunniyyah Selo yaitu memberikan pengetahuan atau kognitif awal bagi
peserta didik mengenai sikap yang seharusnya dimiliki seorang

penghafal Al-Qur’an. Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang

dilakukan dengan Bapak Maftukhin (Maftukhin, 2025) mengatakan



bahwa karakter religius akan terbentuk dikarenakan setiap hari peserta

didik program kelas khusus tahfidz akan bergelut dengan Al-Qur’an

yaitu  membaca karena  mempunyai

tanggungjawab inggu, Dari hal tersebut,
peserta digd i nilai karakter religius
berisi larangan,

ung banyak

ah satunya nilai karakt

moral loving

pan ini yaitu penguatan emosi) bagi

berkarakter.

r menjadi individu sert

rkaitan dengan bentuk rus diyakini

leh peserta didik (Fatma

dirinya. Ha ditemukan peneliti di
lapangan yaitu sikap penerimaan peserta didik program kelas khusus
tahfidz dengan mengetahui konsekuensi yang diperoleh ketika masuk
pada program tersebut. Adanya sikap penerimaan ini, menjadikan
peserta didik senang dengan sesuatu yang dipilih sehingga menjadikan

mudahnya internalisasi nilai-nilai karakter religius yang diupayakan

oleh guru pendamping kelas khusus tahfidz. Berdasarkan wawancara



dengan Bapak (Rosad, 2025), juga mengemukakan bahwa setelah

peserta didik diterima pada program takhasus tahfidz, pihak sekolah

emuan yang bertujuan untuk

laan antara orang tua dan

oral behavi ditampakkan
tindakan secara lang kan peserta
iliki pengetahuan dan h nilai, yang

mbentuk karakter. Tindal an dilandasi

n, pengetahuan, kesada basan akan

galaman yang baik (Cahyono,

eserta didik dapat

ilai-nilai religius yang sudah

diterimanya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain ketiga tahapan diatas, berdasarkan data yang peneliti
temukan pada saat di lapangan selaras dengan teorinya Imam Ghozali
yaitu metode pembiasaan, keteladanan, serta metode kisah/cerita.
Berikut penjelasan dari ketiga metode tersebut.

a. Metode pembiasaan



Pembiasaan merupakan sesuatu yang dilakukan berulang-

ulang secara sengaja dengan tujuan agar sesuatu tersebut dapat

menjadi kebiasaa embiasaan ini dapat dilakukan

berdasarkan ch terus-menerus. Inti atau

ra berulang-ulang akan orang untuk
esuatu. tersebut . agar
ata yang diperoleh dari
e pembiasaan di program hfidz sangat
I perilaku ‘peserta didi oh diantara

yang diterapkan sekolah

at, sholat dzuhur

membaca do'a setiap selesai pembelajaran,
mengucapkan salam diawal dan diakhir pembelajaran, serta
membiasakan senyum, salam, dan sapa kepada guru Kketika
bertemu.

. Metode keteladanan

Metode keteladanan atau mencontohkan kepada peserta

didik oleh pembimbing atau guru secara langsung baik melalui



tindakan, sikap, maupun perkataan baik. Metode keteladanan ini

sangat efektif untuk diterapkan dalam interaksi nilai. Dengan

metode keteladana ntu mempengaruhi sikap spiritual,

esalahan, guru  tidak serta didik

ru memberikan nasihat

semakin ‘'konsekuen

laku™ maupun -ucapannya, maka sem

ada anak atau peserta
didik y. Nabi, para rasul, atau
tokoh-tokoh islam lainnya yang kisahnya perlu dijadikan contoh
atau teladan (Annisa, 2021:16). Pada program kelas khusus tahfidz,
guru bercerita terkait pengalamannya mengikuti program tahfidz
dan motivasi, guru membuat grup khusus peserta didik program

kelas khusus tahfidz guna mengeshare berbagai motivasi mengenai

keutamaan penghafal Al-Qur’an. Hal ini bertujuan memberikan



semangat peserta didik serta agar tetap istigomah dalam menghafal

Adapun ta bahwa strategi yang dilakukan
dalam pena i-ni r religius kelas agama 2
nniyyah Selo yaitu
juga sangat

ilai karakter

dua hal tersebut dapat I vasi peserta
alu semangat dalam mur ah. Adapun
ment yang diberlakukan kelas khusus

guru melakukan ujian ta yang sudah

sertifikal'gu Jutkan ke Jenjang berikutnya.

Dari paparan diatas mengenai tahapan serta strategi
internalisasi nilai-nilai kaakter religius yang dilakukan di MA
Sunniyyah Selo, berdasarkan analisisnya peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa internalisasi nilai karakter religius tidak dapat
dilakukan secara instan tanpa melalui proses. Tentunya proses

intenalisasi nilai karakter religius tersebut memerlukan akar yang



kuat dalam hati peserta didik dengan melakukan tahapan serta

strategi yang telah dijelagskan diatas, maka nilai karakter religius

akan muncul den a. Hal ini juga selaras dengan

erta didik di
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Tahfidz Qur’an bag

lo

dalam

n dalam pendidikan

(Dian & Aceng, 2019:47). Program kelas khusus tahfidz pada saat ini
dijadikan sebagai upaya dalam penanaman nilai karakter religius peserta
didik, seperti yang dilakukan di MA Sunniyyah Selo. Dari hasil
wawancara dengan lbu Dina Aulia Sulha (Dina, 2025), program kelas
khusus tahfidz menjadi penjebatan terbentuknya karakter religius, program
ini diharapkan untuk pembentukan akhlakul karimah dan siswa dapat

mengamalkan isi Al-Qur'an dalam tindakan nyata dengan nilai ibadah



mereka, oleh sebab itu disamping adanya target yang harus dicapai oleh

peserta didik, maka karakter religius ini menjadi penting. Sehingga di

program kelas khusus ta Sunniyyah Selo juga diselipkan

pendidikan akhlak d
sus tahfidz berbeda

pelaksanaannya

it berbeda ini, menjadi

dilakukan

eserta - didik. Karena,

bernuansa keagamaan ak langsung

i religiuitas peserta di lusitas atau

ang aspek 'yang didala rani pribadi,

menunjukkan
pembelajaran ta
Pekalongan, diantaranya:
1. Pembiasaan tadarus Al-Qur’an, pembacaan asmaul husna, dan berdo'a
setiap sebelum pembelajaran dimulai
Pembiasaan tadarus Al-Qur’an, pembacaan asmaul husna, dan
berdo'a sebelum pembelajaran dimulai pada program kelas khusus

tahfidz dilakukan setiap hari sebelum proses pembelajaran



berlangsung. Seluruh peserta didik membaca dengan suara di jahr kan

atau dikeraskan bersama gury pembimbing tahfidz. Seperti teori yang

dikutip oleh Fitri, bah mbiasaan yang baik peserta didik

gram kelas
ilaksanakan

ukan secara

merupakan kegiatan

. H

pembiasaany. INI" bertujuan memberikan
edukasi peserta didik agar bertanggung jawab melakukan
kewajibannya sebagai seorang muslim. Sholat dzuhur berjama’ah
dilakukan secara bersama-sama dengan guru beserta peserta didik.

. Pembiasaan do’a setelah selesai pembelajaran

Doa merupakan senjatanya orang islam, karena do’a juga

termasuk sarana seorang muslim untuk mendekatkan diri kepada sang



pencipta. Pembiasaan do’a setelah selesai pembelajaran pada program

kelas khusus tahfidz kelas agama 2 di MA Sunniyyah Selo dilakukan

secara rutin diakhir pe

z menjadi identitas se Sunniyyah

ekolah formal lainnya.

rasa cinta peserta didik an karena

ah hafalan dan muroja’ah

ius peserta didik menjadi

an sikap ya unduk serta keteguhan
hati. Peserta didik kelas agama 2 program kelas khusus tahfidz di
MA Sunniyyah Selo semuanya mengetahui arti iman. Hal ini
dibuktikan dengan hasil wawancara dengan peserta didik yang
mengatakan bahwa dirinya percaya akan kitab yang diturunkan
kepada Nabi Muhammas saw. yaitu Al-Qur’an.

b. Syukur



Syukur secara gampangnya Yyaitu sebuah ungkapan

terimakasih yang ditujukan kepada Allah swt. Karena telah

memberikan kenik hal ini, peserta didik program

merupakan melakukan mengharap
mata dan tidak menghar
ni tidaklah mudah dilaku
takan bahwa dirinya ikh

cewa. Namun rasa kec

hingga gikhlaskan suatu hal.
Seperti kecewa ketika hafalan tidak mencapai target, namun meski
demikian berusaha ikhlas dan menyadari bahwa segala hal yang
terjadi di dunia tidak terlepas dari pengaturannya Allah swt.

d. Jujur

Jujur merupakan suatu sikap yang lurus dan sesuai dengan

keadaan yang sebenarnya. Peserta didik program kelas khusus



tahfidz kelas agama 2 di MA Sunniyyah Selo menerapkan karakter

jujur dalam proses menghafalnya. Hal ini setara dengan yang

dijelaskan Siti Sar 5) salah satu siswa kelas agama 2

al sendiri mempunyai a

sepenuhnya kepada Alla seperti yang

leh peserta didik progra hfidz di MA

Sabar diartikan sebagai sikap tahan dan membendung untuk

marah atau protes terhadap takdir yang diberikan oleh Allah swt.
Peserta didik program kelas khusus tahfidz selalu sabar dalam
menjalani tugasnya yaitu terus melakukan muroja’ah setiap hari
meskipun terkadang rasa lelah menghampiri demi meraih cita-

citanya.



g. Mawas diri/muhasabah

Muhasabah diartikan sebagai intropeksi diri atau

mengevaluasi diri. ilakukan agar bisa menjadi bahan

uturkan bahwa
afalan tidak
apa yang diharapkan. ogram kelas

z berusaha untuk men enyebabnya

gguh dalam

uannya 2 halaman.
1. Disiplin
Disiplin merupakan kesadaran seseorang untuk melakukan

sesuatu yang telah disepakatinya. Setiap sekolah pasti berusaha
menerapkan karakter disiplin yang biasanya sudah direncanakan
dan dimusyawarahkan dengan dewan guru. Hal ini bertujuan agar
dapat menjadi manusia yang tertib dan taat pada peraturan Hal ini

seperti yang diupayakan di MA Sunniyyah Selo pada program



kelas khusus tahfidz. Setiap peserta didik yang masuk pada

program tersebut harus, menaaati semua aturan yang telah

ditetapkan termas falan setiap tahunnya. Adanya

ah memiliki arti.dapat

uatannya. Orang Yyan

rakhir dihafalkan.
k. Memiliki ada

Ada pepatah arab yang mengatakan adab diatas ilmu.

Artinya orang yang memiliki adab yang baik jauh lebih baik

daripada orang yang berilmu. Hal tersebut seperti yang ditekankan

MA Sunniyyah Selo pada program kelas khusus tahfidz. Hal

tersebut berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, bahwa

memang adanya perbedaan perilaku antara peserta didik yang ikut



program kelas khusus tahfidz dengan peserta didik program kelas

khusus lainnya. Selain perbedaan perilaku juga perbedaan jumlah

mata pelajaran.
at diketahui bahwasanya
as khusus tahfidz di

k menanamkan

serta didik i kehidupan

kelak, sebab karakter r penting dan

kan bekal

menghadap aman serta

ikiran manusia yang se




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan 4 | penelitian yang bertujuan

g dapat diambil:

nilai Karakter Religius Mel fidz Qur’an

ama 2 di MA Sunniyyah S

endidikan formal memiliki uk mencetak

ntelektual dan bermoral. M

a pendidikan formal yan rogram unggulan

pada hari-hari tertentu

setiap minggunya dilakukan 2 kali pertemuan. Pelaksanaan program tahfidz
menggunakan metode wahdah, sima’an dan tahsin. Selain itu, evaluasi dari
program tahfidz juga dilaksanakan dalam bentuk kegiatan setoran hafalan dan
adanya kartu prestasi sebagai penanda capaian hafalan peserta didik.
Penanaman nilai karakter religius melalui program tahfidz Al-Qur’an ini
mengacu pada teori internalisasi nilai yang terdiri dari tiga tahap yaitu

transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai.
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2. Hasil dari Internalisasi Nilai-nilai Karakter Religius melalui Program Tahfidz

Qur’an

bentuk dari program tahfidz Al-Qur’an

terhadap-guru'maupun s Spiritualitas,
angat dalam beribadah, tid al tetapi juga
oral, siswa
ntingnya menjaga hafalan akhlak baik

lah dan magyarakat.

hfidz Al-Qur’an di MA Su

ata, tetapi juga

menargetkan

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga
Diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan program
tahfidz Al-Qur’an ini agar senantiasa menjadi sarana dalam
membentuk karakter religius peserta didik. Termasuk dalam hal ini

adalah peningkatan sarana dan prasarana pendukung kegiatan tahfidz.



2. Bagi peserta didik

Peserta didik diharapkan untuk meningkatkan kesadaran diri

tentang pentingnya rakter pada dirinya, dan lebih

semangat lagi d r religius pada dirinya dan

orang lain,

fidz dengan

ngan rumah yang religiu iswa dalam
rta sikap religiusdi luar se
4. njutnya
n dapat melanjutkan pen memperluas
yang diteliti agar ditemuka nternalisasi

ang lebih  variatif di idikan lain.
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